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Abstrak 
 
Latar Belakang: Tidur berkualitas sangat penting bagi kesehatan dan kinerja 
schari-hari. Mayoritas mahasiswa kedokteran mengalami kualitas tidur yang 
buruk akibat stres. Penelitian sebelumnya hanya menganalisis distribusi dan 
tingkat stres pada medical students stressor. Belum ada penelitian terkait jenis 
stresor yang mempengaruhi kualitas tidur mahasiswa kedokteran. Oleh karena 
itu, penelitian ini meneliti pengaruh stresor terhadap kualitas tidur mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana tahun keempat. 
Tujuan: Untuk mengetahui jenis stresor, kualitas tidur, dan pengaruh stresor 
terhadap kualitas tidur mahasiswa. 
Metode: Penelitian ini menggunakan metode cross-sectional dengan kriteria 
inklusi: mahasiswa aktif semester 8 di Fakultas Kedokteran Universitas Duta 
Wacana yang masuk tahun 2020, usia 18-25 tahun, yang menyetujui informed 
consent dan menyelesaikan kuesioner. Kriteria eksklusi: peneliti dan responden 
yang tidak menyelesaikan kuesioner. Jenis stresor diidentifikasi dengan 
kuesioner Medical Student Stressor Questionnaire (MSSQ) dan kualitas tidur 
diidentifikasi dengan kuesioner Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI). 
Pengaruh stresor serta variabel lain terhadap kualitas tidur diuji menggunakan 
chi-square dan koefisien regresi. 
Hasil: Pada penelitian ini didapatkan 91 responden. Terdapat hubungan 
signifikan antara stresor dan kualitas tidur : ARS (p<0,01), IRS (p=0,01), TLRS 
(p=0,02), SRS (p=0,01), TLRS (p=0,01), dan GARS (p=0,02). Analisis 
multivariat menunjukkan bahwa Academic Related Stressor (ARS) memiliki 
pengaruh terbesar terhadap kualitas tidur, sebesar 21,6%. 
Kesimpulan: Penelitian ini menemukan bahwa ARS adalah jenis stresor 
tertinggi, dengan 46,2% responden mengalami stres berat. Sebanyak 54,9% 
responden memiliki kualitas tidur buruk. Terdapat hubungan signifikan antara 
enam domain stresor dan kualitas tidur (P value < 0,05). ARS memiliki pengaruh 
terbesar terhadap kualitas tidur, sebesar 21,6%. 
Keyword: Medical Student Stressor, Kualitas Tidur, Mahasiwa Kedokteran 
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Abstract 

 
Background: Quality sleep is very important for health and daily performance. The 
majority of medical students experience poor sleep quality due to stress. Previous 
research has only analyzed the distribution and levels of stress in medical student 
stressors. There has been no research on the types of stressors that affect the sleep 
quality of medical students. Therefore, this study examines the impact of stressors 
on the sleep quality of fourth-year medical students at the Faculty of Medicine, Duta 
Wacana Christian University. 
Objective: To identify stressors, sleep quality, and the impact of stressors on the 
sleep quality of medical students. 
Methods: This cross-sectional study includes 8th-semester medical students at 
Duta Wacana University, class of 2020, aged 18-25 years, who provided informed 
consent and completed the questionnaires. Exclusion criteria include researchers 
and respondents who did not complete the MSSQ and PSQI questionnaires. 
Stressors were identified using the Medical Student Stressor Questionnaire (MSSQ) 
and sleep quality was assessed using the Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI). 
The impact of stressors and other variables on sleep quality was tested using chi-
square and regression coefficient analysis. 
Results: This study involved 91 respondents. There was a significant relationship 
between stressors and sleep quality: ARS (p<0.01), IRS (p=0.01), TLRS (p=0.02), 
SRS (p=0.01), TLRS (p=0.01), and GARS (p=0.02). Multivariate analysis indicated 
that Academic Related Stressor (ARS) had the greatest impact on sleep quality, 
accounting for 21.6%. 
Conclusion: This study found that ARS was the highest type of stressor, with 
46.2% of respondents experiencing severe stress. A total of 54.9% of respondents 
had poor sleep quality. There was a significant relationship between six stressor 
domains and sleep quality (P value < 0,05). ARS had the greatest impact on sleep 
quality, at 21.6%. 
Keyword: Medical Student Stressors, Sleep Quality, Medical Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sekitar sepertiga hidup kita dihabiskan untuk tidur (Biddle & Hamermesh, 

1990). Menurut Peng et al (2020) disebutkan bahwa usia dewasa muda berusia 

antara 18 hingga 25 tahun. Pedoman National Sleep Foundation (2023), durasi 

tidur yang dianjurkan yaitu 14-17 jam untuk bayi baru lahir, 12-15 jam untuk 

bayi, 11-14 jam untuk balita, 10-13 jam untuk anak prasekolah, 9-11 jam untuk 

anak usia sekolah, dan 8-10 jam untuk remaja. 7- 9 jam dianjurkan untuk orang 

dewasa muda dan dewasa, dan tidur 7-8 jam dianjurkan untuk orang dewasa 

yang lebih tua. Tidur yang tidak cukup didefinisikan sebagai tidur 6 jam atau 

kurang dalam waktu 24 jam, yaitu 1 jam kurang dari jumlah jam tidur minimum 

yang direkomendasikan untuk orang dewasa (Blackwelder et al, 2021). 

Kualitas tidur didefinisikan sebagai kepuasan diri seorang terhadap seluruh 

aspek pengalaman tidur. Kualitas tidur yang baik mempunyai efek positif 

seperti perasaan istirahat, refleks normal, dan hubungan yang positif. Dampak 

kualitas tidur yang buruk termasuk kelelahan, sensitif, disfungsi siang hari, 

respons melambat, dan peningkatan asupan kafein/alkohol (Nelson et al, 

2022). 

Ritme sirkadian yang tertunda menyebabkan kualitas tidur yang buruk, 

terutama selama masa ujian, dan keduanya terbukti berdampak negatif 

mempengaruhi kinerja akademik (Phillips et al, 2017). Gangguan tidur 
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merupakan masalah yang sering dialami oleh mahasiswa, terutama mahasiswa 

kedokteran. Pada penelitian Gunanthi pada mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Udayana angkatan 2015 

menunjukkan 32 responden mengalami gangguan tidur (45,7%). 32 orang yang 

mengalami gangguan tidur, sebagian besar terbangun 1 hingga 2 kali saat tidur 

masing- masing 31,2%, rata- rata waktu tidur selama 5 jam (34%), tingkat 

kesulitan tidur dari sedang hingga sangat sulit (56,2%), dan perasaan tetap 

mengantuk setelah terbangun (50%) (Gunanthi, 2016). Penelitian pada 

mahasiswa program studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas 

Udayana menemukan bahwa 137 mahasiswa memiliki kualitas tidur buruk 

dengan presentase 58,3% merupakan mahasiswa preklinik dan 74,8% 

merupakan  mahasiswa  tahap  klinik (Bianca et al, 2021). Prevalensi gangguan 

tidur ditemukan tinggi khususnya pada mahasiswa perempuan (Abdulghani et 

al, 2012).   

Stres mengacu pada situasi yang dianggap mengancam baik secara 

fisiologis maupun psikologis oleh stimulus internal maupun eksternal, dan 

situasi tersebut disebut sebagai penyebab stres, sedangkan reaksi individu 

terhadapnya disebut sebagai respon stres (Perwitasari et al, 2016). Ketika 

seseorang mengalami stres, terjadi peningkatan hormon epinefrin, 

norepinefrin, dan kortisol. Peningkatan hormon-hormon ini memengaruhi 

sistem saraf pusat, menyebabkan tingkat kewaspadaan meningkat, dan dapat 

mengganggu siklus tidur, baik dalam fase Non Rapid Eye Movement (NREM) 
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maupun Rapid Eye Movement (REM) sehingga seseorang mungkin sering 

terbangun di malam hari dan mengalami mimpi buruk (Sherwood, 2011).  

Tingkat stres berat terkait akademik pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

dan Ilmu Kesehatan Universitas Jambi adalah sebesar 55% - 56,6% (Hediaty 

et al, 2023). Penelitian tingkat stres pada mahasiswa kedokteran tahun pertama 

Fakultas Kedokteran Universitas Andalas menunjukkan sebagian besar 

responden mengalami tingkat stres sedang sebanyak 48,4% dengan stresor 

yang paling tinggi yaitu hubungan intrapersonal dan  interpersonal (Rahmayani 

et al, 2019). Didapatkan 50,8% mahasiswa semester I, III, dan V Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang yang mengalami stres 

(Azis & Bellinawati, 2015). Penelitian pada 422 mahasiswa tahun pertama di 

Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara menunjukkan 15 orang 

(3,6%) stres ringan, 365 orang (86,5%) stres sedang, dan 42 orang (10%) stres 

berat (Suganda, 2013). Tingkat stres ditemukan secara signifikan lebih tinggi 

pada mahasiswa perempuan (Gazzaz et al, 2018).  

Mahasiswa tahun terakhir lebih mengalami stres akademis dibandingkan 

siswa tahun pertama (Ragab et al, 2021). Penelitian oleh Farizkia menunjukkan 

ada tiga mahasiswa mengalami tingkat stress berat dan sedang menyusun 

skripsi (Farizkia et al, 2023). Penelitian pada mahasiswa kedokteran tingkat 

akhir UKDW yang sedang menyusun skripsi, didapatkan lebih dari setengah 

mahasiswa mengalami stres yaitu 67% (Alamanda, 2022). Hal ini sejalan 

dengan penelitian Kulsoom bahwa ujian, beban pembelajaran dan jadwal yang 

padat merupakan stresor bagi mahasiswa kedokteran (Afsar & Kulsoom, 
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2015).  Tuntutan pembelajaran dan pelatihan studi kedokteran dapat 

berdampak buruk pada kesehatan fisik dan mental mahasiswa. Dilaporkan 

bahwa mahasiswa kedokteran menderita depresi, kecemasan, dan stres (Afsar 

& Kulsoom, 2015). Penelitian oleh Yusoff et al menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang sehat mengalami stres dan depresi setelah memulai 

pendidikan kedokteran (M. S. B. Yusoff et al, 2013). Tingkat stres yang lebih 

tinggi dikaitkan dengan kinerja akademik yang lebih rendah (Sohail, 

2013).  Faktor stres akademik dengan kualitas tidur yang buruk ditemukan 

sangat tinggi pada mahasiswa kedokteran (Waqas et al, 2015). Faktor-faktor 

lain seperti ketidakpuasan terhadap perkuliahan di kelas dan kurangnya minat 

pribadi terhadap kedokteran ditemukan sebagai sumber stres yang parah pada 

mahasiswa kedokteran. Penelitian sebelumnya mengkategorikan stresor 

mahasiswa kedokteran ke dalam kelompok besar yaitu akademisi, psikososial, 

dan terkait pengajaran dan pembelajaran (Gazzaz et al, 2018). 

Pada mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 

Universitas Jambi terdapat hubungan tingkat stres dengan kualitas tidur yaitu 

hasil nilai P value sebesar 0,03 yang menunjukan ada hubungan yang bermakna 

(Clariska et al, 2020). Mahasiswa  Fakultas  Kedokteran  Universitas  

Mulawarman  sebagian besar mengalami  kualitas  tidur  yang buruk  (75,9%),  

dan  mengalami  tingkat  stres  sedang  (75,1%) dengan hubungan nilai p<0,01 

(Muttaqin et al, 2021). Terdapat hubungan tingkat stres dengan kualitas tidur 

mahasiswa kedokteran Universitas Islam Bandung yang sebagian besar 

menderita tingkat stres sedang (moderate) (Farizkia et al, 2023). Kualitas tidur 



5	
	

	
	

yang buruk secara signifikan dikaitkan dengan peningkatan tingkat stres mental 

(Alotaibi et al, 2020). Semua pengamatan di atas menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang kuat antara stresor dengan kualitas tidur. 

Berbagai stresor yang menyebabkan tingginya kejadian stres dan kualitas 

tidur yang buruk dialami sebagian besar mahasiswa kedokteran. Penelitian 

sebelumnya belum ada yang meneliti mengenai jenis stresor yang 

mempengaruhi kualitas tidur mahasiswa kedokteran. Hal ini menjadi alasan 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh khususnya 

medical students stressor terhadap kualitas tidur mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana Tahun Keempat. 

1.2 Masalah Penelitian 

Apakah terdapat pengaruh stresor terhadap kualitas tidur mahasiswa Fakultas 

Kedokteran UKDW Tahun Keempat ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui adanya pengaruh stresor terhadap kualitas tidur 

mahasiswa Fakultas Kedokteran UKDW Tahun Keempat 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a) Mengetahui stresor pada mahasiswa Fakultas Kedokteran UKDW 

Tahun Keempat 

b) Mengetahui kualitas tidur pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

UKDW Tahun Keempat 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Civitas akademik :  

dapat digunakan sebagai sumbangan teoritis,metodologis, dan praktis pada 

ilmu pengetahuan kedokteran maupun ilmu pengetahuan lainnya.  

1.4.2 Masyarakat :  

menambah pengetahuan masyarakat mengenai pengaruh stresor terhadap 

kualitas tidur mahasiswa Fakultas Kedokteran UKDW Tahun Keempat. 

1.4.3 Peneliti :  

dapat digunakan sebagai referensi yang diperlukan untuk penelitian lain 

atau penelitian selanjutnya. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian ini berdasarkan pada beberapa penelitian terdahulu yang 

memiliki karekteristik tema yang relatif sama, meskipun berbeda dalam hal 

kriteria subjek, jumlah dan posisi variabel penelitian atau metode penelitian 

yang digunakan. Proses pencarian keaslian penelitian ini dilakukan melalui 

google scholar menggunakan beberapa kata kunci MSSQ, PSQI, stresor, stres, 

kualitas tidur, dan faktor risiko. Dari kata kunci tersebut didapatkan sekitar 

2.500 lebih penelitian yang sesuai dengan tiap-tiap kata kunci tersebut. 

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian yang sudah dilakukan 

sebelumnya yaitu terdapat perbedaan instrumen stresor, tempat dan waktu 

penelitian. Selain itu penelitian penulis lebih berfokus membahas kualitas tidur 
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pada masing-masing medical students stressor. Variasi hasil dari penelitian 

diatas menjadi alasan penulis untuk meneliti pengaruh stresor terhadap kualitas 

tidur lebih lanjut. 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Peneliti Judul Metode Subyek Hasil 
Herawati 
& 
Gayatri, 
2019 

The correlation 
between sleep 
quality and levels 
of stress among 
students in 
Universitas 
Indonesia 

cross-
sectional 

Mahasiswa 
Universitas 
Indonesia 
berjumlah 
450 orang. 

Menunjukkan 
adanya hubungan 
yang signifikan 
antara kualitas 
tidur dengan 
tingkat stres pada 
Mahasiswa 
Universitas 
Indonesia 
(p=0,01; 
A=0,05). Siswa 
yang memiliki 
kualitas tidur 
buruk 4,7 kali 
lebih besar 
kemungkinannya 
mengalami stres 
dibandingkan 
siswa yang 
memiliki kualitas 
tidur baik. 

Alotaibi et 
al, 2020 

The relationship 
between sleep 
quality, stress, 
and academic 
performance 
among medical 
students 

observasional 
dan cross-
sectional 

Mahasiswa 
kedokteran 
preklinik 
universitas 
kedokteran 
di Saudi 

Menemukan 77% 
dengan kualitas 
tidur buruk dan 
63,5% 
melaporkan 
tingkat stres 
psikologis 
tertentu. Kualitas 
tidur yang buruk 
secara signifikan 
dikaitkan dengan 
peningkatan 
tingkat stres 
mental ( P 
<0,001) dan tidur 
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siang hari ( P = 
0,035). 

Clariska 
et al, 2020 

Hubungan 
Tingkat Stres 
dengan Kualitas 
Tidur pada 
Mahasiswa 
Tingkat Akhir di 
Fakultas 
Kedokteran dan 
Ilmu Kesehatan 
Universitas Jambi 

cluster 
random 
sampling 

Mahasiswa 
tingkat akhir 
di Fakultas 
Kedokteran 
dan Ilmu 
Kesehatan 
Universitas 
Jambi 
sebanyak 92 
responden. 

Mahasiswa yang 
mengalami 
tingkat stres 
ringan (25%), 
stres sedang 
(22,8%), stres 
berat (23,9%) 
dan stres sangat 
berat (5,4%). 
Kualitas tidur 
buruk berjumlah 
84 responden 
(91,3%). Dari 
hasil analisis 
Spearman Rank 
didapatkan p- 
value 0,030 
dengan keeratan 
hubungan 0,227. 
Terdapat 
hubungan yang 
bermakna antara 
tingkat stres 
dengan kualitas 
tidur. 

Marlina, 
2020 

Preliminary Study 
Using Medical 
Student Stressor 
Questionnaire in 
Faculty of 
Medicine Pelita 
Harapan 
University 

cross-
sectional 

Mahasiswa 
kedokteran 
angkatan 
2016 

Stresor tertinggi 
yang dihadapi 
oleh siswa adalah 
stresor terkait 
interpersonal 
(IRS). 

Muttaqin 
et al, 2021 

Hubungan antara 
Kualitas Tidur 
dengan Tingkat 
Stres pada 
Mahasiswa 
Fakultas 
Kedokteran 
Universitas 
Mulawarman 

cross – 
sectional 

Mahasiswa 
Fakultas 
Kedokteran 
Universitas 
Mulawarman 
sebanyak 
353 
responden. 

Mahasiswa yang 
memiliki kualitas 
tidur buruk 
(75,9%), dan 
mengalami 
tingkat stres 
sedang (75,1%). 
Tingkat stres 
sedang paling 
banyak dialami 
responden yang 
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memiliki kualitas 
tidur yang buruk 
(60,9%) dengan 
hubungan nilai 
p= 0,000. 

Widjaja 
& 
Cahyono, 
2022 

Stress Analytics of 
Medical Students 
at Faculty of 
Medicine 
University of 
Surabaya 

cross – 
sectional 

114 
responden 
mahasiswa/i 
Fakultas 
Kedokteran 
Universitas 
Surabaya 
angkatan 
2017, 2018 
& 2019 

Stresor tertinggi 
terkait akademis. 
Kejadian stres 
pada perempuan 
lebih tinggi  
daripada pria 
terkait keinginan 
dan pengendalian 
diri. 

Hediaty et 
al, 2023 

Gambaran 
Tingkat Stres 
Mahasiswa 
Kedokteran 
Berdasarkan 
Medical Student 
Stresor 
Questionnaire Di 
Fakultas 
Kedokteran Dan 
Ilmu Kesehatan 
Universitas Jambi 

cross – 
sectional 

424 
mahasiswa   
angkatan   
2017,   2018   
dan 2019  di  
Fakultas  
Kedokteran  
Universitas 
Jambi 

Tingkat stres 
terkait Academic 
Related Stressor 
(ARS) : 55% -
56,6%, 
Interpersonal 
Related Stressor 
(IRS) : 37,1% -
50,0%, Teaching 
& Learning 
Related Stressor 
(TLRS) : 30,2 %-
58,0%, Social 
Related Stressor 
(SRS) : 29,0% -
68,0 %, Drive & 
Desire Related 
Stressor (DDRS) 
: 30,8% -47,6%, 
Group Activites 
Related Stressor 
(GARS) : 52,2%-
56,0%. 
Tingkat stres 
perempuan lebih 
tinggi dibanding 
laki-laki. 

Farizkia 
Dinda et 
al, 2023 

Hubungan 
Tingkat Stres dan 
Kualitas Tidur 
Pada Mahasiswa 

cross – 
sectional 

86 
responden 
mahasiswa 
Fakultas 

Terdapat 
hubungan tingkat 
stres dengan 
kualitas tidur 
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Fakultas 
Kedokteran Tahap 
Akademik 
Universitas Islam 
Bandung 

Kedokteran 
Universitas 
Islam 
Bandung 

mahasiswa 
dengan nilai p-
0,005. Sebagian 
besar mahasiswa 
kedokteran 
Universitas Islam 
Bandung berada 
di kategori 
tingkat stres 
sedang. 
 

Sibarani 
et al, 2023 

Hubungan 
Tingkat Stres 
Dengan Kualitas 
Tidur Pada 
Mahasiswa 
Preklinik Fakultas 
Kedokteran 
Universitas 
Palangka Raya 

cross-
sectional 

Mahasiswa 
preklinik 
Fakultas 
Kedokteran 
Universitas 
Palangka 
Raya 
sebanyak 
192 
responden 

Didapatkan 
tingkat  stres    
normal  sebanyak  
81  (42,2%),  
tingkat  stres  
ringan  49 
(25,5%), stres 
sedang 35 
(18,2%), stres 
parah 24 
(12,5%), dan 
sangat parah 3 
(1,6%). 
Sedangkan 
kualitas tidur 
buruk  
didapatkan  hasil  
sebanyak  176  
(91,7%)  dan  16  
(8,3%)  dengan 
kualitas  tidur  
baik.  Hasil P-
value = 0,01  
(<0,05)  dan r=  
0,29 
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BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

a) Didapatkan adanya hubungan signifikan antara enam domain stresor dan 

kualitas tidur pada mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Kristen 

Duta Wacana tahun keempat dengan nilai P value <0,05. 

b) Didapatkan adanya pengaruh berbagai jenis stresor terhadap kualitas tidur 

pada mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana 

tahun keempat. Berdasarkan jenis stresor secara umum ditemukan bahwa 

Academic Related Stressor (ARS) memberikan pengaruh terbesar terhadap 

kualitas tidur responden sebesar 21.6%. 

c) Berdasarkan kualitas tidur secara umum ditemukan bahwa lebih banyak 

responden yang memiliki kualitas tidur buruk yaitu 50 responden dengan 

persentase 54,9% 

5.2 Saran 

a) Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah faktor lain yang dapat 

mempengaruhi variabel penelitian agar pembahasan lebih beragam seperti 

sleep hygiene, merokok, jenis kelamin, dan aktivitas fisik. 

b) Perlu dilakukan penelitian serupa dengan populasi yang lebih luas dan besar 

sampel lebih banyak sehingga dapat diperoleh hasil yang lebih representatif 

dan lebih akurat. 



86	
	

	
	

c) Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan studi cohort. Studi cohort 

lebih baik dalam mencerminkan perubahan temporal responden karena 

mengikuti subjek dari waktu ke waktu dan dapat mengamati perubahan 

dalam paparan variabel stresor dan kualitas tidur sehingga dapat 

memberikan wawasan yang lebih baik tentang penelitian ini.	 Berbeda 

dengan studi cross-sectional pada penelitian ini yang hanya mengambil data 

pada satu titik waktu, studi cohort melibatkan pengamatan berulang 

terhadap subjek yang sama selama periode waktu tertentu. 

d) Hasil penelitian ini merupakan masukkan bagi mahasiswa khususnya 

mahasiswa fakultas kedokteran tahun keempat disarankan untuk 

mengembangkan dan menerapkan mekanisme koping yang efektif untuk 

mengelola stres sehingga dapat meningkatkan kualitas tidur yang baik. 

Misalnya manajemen waktu, membentuk kelompok belajar, 

mengembangkan hobi, atau mencari layanan konseling akan sangat 

membantu dalam mengatasi stres dalam pendidikan kedokteran. 
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